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Efektif untuk tahun buku pelaporan yang dimulai pada

tanggal 1 Januari 2020, di Indonesia mulai berlaku PSAK

72 “Pendapatan Dari Kontrak Dengan Pelanggan” (PSAK

72). Pokok pengaturan dalam PSAK 72 adalah terkait

dengan waktu pengakuan pendapatan, dalam PSAK 72

diperkenalkan apa yang disebut sebagai five-step model

dalam pengakuan pendapatan sebagai berikut:
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Pelanggan secara simultan menerima dan mengonsumsi manfaat yang disediakan

dari pelaksanaan entitas selama entitas melaksanakan kewajiban pelaksanaannya;

Pelaksanaan entitas menimbulkan atau meningkatkan aset yang dikendalikan

pelanggan selama aset tersebut ditimbulkan atau ditingkatkan; atau

Pelaksanaan entitas tidak menimbulkan suatu aset dengan penggunaan alternatif

bagi entitas dan entitas memiliki hak atas pembayaran yang dapat dipaksakan atas

pelaksanaan yang telah telah diselesaikan sampai saat ini.

Pendapatan diakui sepanjang waktu, jika memenuhi salah satu dari kriteria berikut:

   

Kemampuan pelanggan untuk mengarahkan penggunaan aset tersebut; dan

Pelanggan memperoleh secara substansial seluruh sisa manfaat dari aset tersebut.

Jika ternyata kewajiban pelaksanaan tidak dipenuhi sepanjang waktu yang

menyebabkan pendapatan tidak dapat diakui sepanjang waktu, maka pendapatan diakui

pada waktu tertentu. Untuk menentukan waktu tertentu yang dimaksud, entitas harus

mempertimbangkan persyaratan pengendalian atas barang atau jasa yang diperjanjikan

telah beralih kepada pelanggan, yang dibuktikan dengan:

Atas setiap pelaksanaan assessment dari five-step model diatas akan diperoleh suatu

pengakuan pendapatan yang sesuai dari setiap kontrak, yaitu:



Entitas memiliki hak kini atas pembayaran aset;

Pelanggan memiliki hak kepemilikan legal atas aset;

Entitas telah mengalihkan kepemilikan fisik atas aset;   

Pelanggan memiliki risiko dan manfaat signifikan atas kepemilikan aset; dan

Penerimaan aset oleh pelanggan.

Sebagai tambahan, berikut adalah indikator pengalihan pengendalian namun tidak

hanya terbatas pada:

Terlepas dari bagaimana hasil assessment atas five-step model dari setiap arus

pendapatan yang dimiliki oleh entitas Anda. Muncul pertanyaan bagaimana cara kita

melakukan akuntansi atas biaya-biaya yang telah terjadi untuk melaksanakan kewajiban

pelaksanaan, sementara pendapatannya baru dapat diakui pada waktu tertentu setelah

pengendalian beralih.

Berikut kami mencoba untuk memberikan ilustrasi yang kami dapatkan dari beberapa

negara di kawasan asia tenggara yang telah terlebih dahulu menerapkan PSAK 72 atau

IFRS 15 di Negaranya, namun perlu diingat bahwa apa yang kami sampaikan hanya

bersifat ilustrasi yang tentu akan memerlukan penelaahan yang lebih mendalam dan

penyesuaian berdasarkan pada kondisi rill yang terjadi pada entitas Anda.

Kami memilih untuk memberikan ilustrasi pada industri pembangunan properti yang

dianggap sebagai salah satu industri yang terdampak signifikan dari penerapan PSAK 72

atau IFRS 15 ini.



Appendix A memberikan gambaran neraca PT Properti XYZ yang terdampak penerapan

PSAK 72, namun untuk tujuan ilustrasi kali ini kami tampilkan ilustrasi setelah

penerapan awal.

Pada bagian aset PT Properti XYZ terdapat akun "Pengembangan Properti untuk Dijual"

dan "Aset Kontrak" yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam ilustrasi Catatan Atas

Laporan Keuangan (CALK) berikut.

Sebelumnya ada baiknya kita membaca CALK terkait dengan kebijakan akuntansi dari

pengembangan properti untuk dijual dan pengakuan pendapatan pada PT Properti XYZ

sebagai berikut:
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Dengan contoh yang telah diungkapkan pada Appendix B dan B.1, terlihat bahwa

penelaahan tetap harus dilakukan pada setiap perusahaan properti untuk kemudian

bisa menentukan apakah ada pendapatan yang dapat diakui sepanjang waktu dan

apakah ada yang harus diakui pada waktu tertentu. Tentu saja semuanya mesti

dilakukan berdasarkan kontrak yang disepakati oleh Perusahaan bersama dengan

pelanggannya. Tidak menutup kemungkinan dalam satu Perusahaan yang memiliki

beberapa stream pendapatan terdapat lebih dari satu skema pengakuan pendapatan.

Selanjutnya kita akan coba memberikan contoh CALK dari akun Aset Kontrak dan

Pengembangan Properti untuk Dijual.
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Untuk diskusi lebih mendalam mengenai topik pembahasan silahkan menghubungi kami:


